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MOTTO : 
 

 “Siapa yang berjalan di suatu jalan untuk menuntut 

ilmu pengetahuan, Allah akan memudahkannya 

menuju jalan ke sorga”. (HR.Muslim) 

 “Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu 

urusan), kerjakanlah dengan sunggug-sungguh 

(urusan) yang lain dan hanya kepada Allah 

hendaknya kamu berharap”.(QS.Alam Nasyra:7-8) 

 “Janganlah pernah menyerah dalam menghadapi 

tantangan dalam hidup, selalu berusaha dan 

bersemangatlah niscaya Allah akan 

meridhoi”.(Penulis) 

 

Kupersembahkan untuk: 

 Ayah dan Ibu tercinta terima kasih atas Ridho dan 

Do’a yang diberikan untukku. 

 Suamiku Tercinta Heru Arlando yang selalu memberi 

motivasi dan semangat untukku. 

 Anakku Tercinta Aisyah Raihanah Hanun yang 

menjadi penyemangatku 

 Saudara-saudaraku, keluarga besarku yang selalu 

menjadi motivatorku. 

 Rekan seperjuangan dan Almamaterku. 
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PENGARUH KEPEMIMPINAN, LINGKUNGAN KERJA TERHADAP 

SEMANGAT KERJA YANG BERDAMPAK PADA KINERJA 

PEGAWAI DINAS SOSIAL KOTA PALEMBANG 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, lingkungan 

kerja terhadap semangat kerja yang berdampak pada kinerja pegawai Dinas Sosial 

Kota Palembang.  Pendekatan penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif. Populasi penelitian ini adalah pegawai Dinas Sosial Kota 

Palembang yang berjumlah 96 orang. Sampel penelitian ini dihitung dengan 

rumus Slovin, tingkat kesalahan 5% maka jumlah sampel 77 pegawai sebagai 

responden. Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik deskriptif, inferensial dan analisis jalur. Penelitian ini bertujuan menjawab 

seluruh rumusan masalah yang ada dalam objek penelitian. Kesimpulan pertama, 

bahwa Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja Pegawai. 

Kedua, Lingkungan Kerja, berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja 

Pegawai. Ketiga, Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pegawai 

Dinas Sosial Kota Palembang. Keempat, Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja Pegawai. Kelima, Semangat Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja Pegawai. Keenam, Kepemimpinan melalui Semangat Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pegawai. Ketujuh, Lingkungan melalui 

Semangat Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pegawai Dinas Sosial 

Kota Palembang. Jalur yang lebih efektif adalah jalur antara Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Pegawai melalui Semangat Kerja Pegawai. 

Peneliti memberikan rekomendasi, pertama harus dipertahankan Semangat Kerja 

Pegawai mempunyai kontribusi terbesar terhadap Kinerja Pegawai dan 

Lingkungan Kerja Pegawai. Pengawasan dan evaluasi harus dilakukan, karena 

Kepemimpinan terhadap Semangat Kerja Pegawai, masih bernilai rendah. 

Pimpinan seharusnya memberikan contoh  yang baik sehingga kinerja meningkat 

pada Pegawai Dinas Sosial Kota Palembang perlu ditingkatkan. Perlu adanya 

pengawasan dan evaluasi dari pimpinan.   

 

Kata Kunci :  Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Semangat Kerja dan  

  Kinerja 
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THE INFLUENCE OF LEADERSHIP, WORK ENVIRONMENT ON 

WORK SPIRIT IMPACT ON PERFORMANCE PEGAWAI SOCIAL 

SERVICE, PALEMBANG CITY 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of leadership, work environment on 

morale which has an impact on the performance of the Palembang City Social 

Service staff. The research approach is quantitative research with associative 

research type. The population of this study were 96 employees of the Palembang 

City Social Service. The sample of this research is calculated by using the Slovin 

formula, the error rate of 5%, the sample size is 77 employees as respondents. The 

analysis model used in this research is descriptive statistical analysis, inferential 

and path analysis. This study aims to answer all problem formulations in the 

research object. The first conclusion, that leadership has a significant effect on 

employee morale. Second, the work environment, has a significant effect on 

employee morale. Third, leadership has a significant effect on the performance of 

the Palembang City Social Service Employees. Fourth, the work environment has 

a significant effect on employee performance. Fifth, morale has a significant 

effect on employee performance. Sixth, leadership through morale has a 

significant effect on employee performance. Seventh, the environment through 

morale has a significant effect on the performance of the Palembang City Social 

Service Employees. A more effective path is the path between leadership and 

employee performance through employee morale. Researchers provide 

recommendations, first, it must be maintained that employee morale has the 

greatest contribution to employee performance and employee work environment. 

Monitoring and evaluation must be carried out, because leadership towards 

employee morale is still of low value. Leaders should set a good example so that 

the performance of the Palembang City Social Service Employees needs to be 

improved. There needs to be supervision and evaluation from the leadership.  

 

Keywords: Leadership, Work Environment, Work Spirit and Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Sumber daya manusia (SDM)  adalah faktor penentu yang paling 

penting dalam sebuah organisasi atau perusahaan maupun dalam lembaga 

pemerintahan.  SDM memberikan pengaruh yang besar melalui tenaga, 

ide, keahlian,  tanggung jawab serta kreatifitas yang dimilikinya.  Apapun 

bentuk dan tujuannya, sebuah organisasi dibuat berdasarkan visi dan misi 

untuk kepentingan manusia dan dalam pelaksanaannya dikelola dan diurus 

oleh manusia.  Jadi, manusia merupakan faktor strategis terhadap semua 

kegiatan institusi/organisasi.  Oleh karena itu organisasi dituntut untuk 

dapat mengelola SDM yang dimiliki dengan baik untuk kelangsungan 

hidup dan kemajuan organisasi.  Kontribusi SDM dalam suatu organisasi 

sangatlah dominan, karena SDM adalah sebagai penghasil kerja (outcome) 

bagi organisasi. Sehingga keberhasilan sebuah organisasi sangatlah 

ditentukan oleh SDM yang bekerja didalam organisasi tersebut. 

Menurut Hasibuan (2003:244) Sumber Daya Manusia memiliki arti 

keahlian terpadu yang berasal dari daya pikir serta daya fisik yang dimiliki 

oleh setiap orang. Yang melakukan serta sifatnya dilakukan masih 

memiliki hubungan yang erat seperti keturunan dan lingkungannya, 

sedangkan untuk prestasi kerjanya dimotivasi oleh sebuah keinginan 

dalam memenuhi keinginannya.  Berdasarkan pengertian tersebut dapatlah  

dimaknai bahwa keberhasilan sebuah organisasi sangatlah ditentukan oleh 
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SDM yang bekerja didalam organisasi tersebut.  Banyak sekali faktor-

faktor yang mempengaruhi SDM untuk dapat melaksanakan tugas dengan 

baik dalam rangka mencapai tujuan dari organisasi. 

Perilaku Kepemimpinan seorang pemimpin organisasi menjadi 

faktor penting yang mempengaruhi SDM.  Kepemimpinan tercermin dari 

sikap dan perilaku pemimpin yang menunjukan pola tingkah laku dalam 

memberikan pengaruh kepada bawahannya serta mengkoordinasikan tugas 

kerja setiap pegawai.  Perilaku kepemimpinan yang dibentuk dari sikap 

dan pola tingkah laku didukung dengan adanya hubungan yang baik antara 

pimpinan dan bawahan maupun antara sesama bawahan. Perilaku 

kepemimpinan yang berorientasi hubungan difokuskan pada kualitas dari 

hubungan dengan bawahan, sedangkan perilaku kepemimpinan yang 

berorientasi tugas adalah tertuju hanya pada tugas-tugas yang harus 

diselesaikan bawahan tanpa memperhatikan kualitas dari hubungan itu 

sendiri.  Komunikasi yang baik dari pimpinan kepada bawahannya pun 

dapat menjadi solusi bagi pegawai yang menghadapi pekerjaan yang akan 

diselesaikannya. 

Lingkungan kerja pun menjadi faktor penting lainnya yang 

mempengaruhi SDM dalam melaksanakan pekerjaannya. Lingkungan 

kerja yang baik adalah yang aman, tentram, bersih, tidak bising, terang dan 

bebas dari segala macam ancaman dan gangguan yang dapat menghambat 

pegawai untuk bekerja secara optimal.  Lingkungan kerja yang kondusif 

akan membawa dampak baik bagi kelangsungan pegawai bekerja, 
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sebaliknya, lingkungan kerja yang kurang kondusif akan membawa 

dampak negatif bagi kelangsungan pegawai dalam bekerja.  Menurut 

Nitisemito (2002) mengelompokkan indikator lingkungan kerja menjadi 

tiga yakni fasilitas kerja, hubungan dengan rekan kerja dan hubungan 

antara pegawai dengan atasan. Lingkungan kerja yang kondusif 

memberikan rasa aman dan memungkinkan para pegawai untuk dapat 

bekerja optimal.  Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosi pegawai, 

jika pegawai menyenangi lingkungan kerja dimana ia bekerja, maka 

pegawai tersebut akan betah di tempat bekerjanya untuk melakukan 

aktivitas sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif dan 

optimal prestasi kerja pegawai juga tinggi.  Lingkungan kerja tersebut 

mencakup hubungan kerja yang terbentuk antara sesama pegawai dan 

hubungan kerja antar bawahan dan atasan serta lingkungan fisik tempat 

pegawai bekerja. 

Menurut Sedarmayanti (2001 : 21) “lingkungan kerja 

adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan 

kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok”.  Jadi 

dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah keadaan di sekitar para 

pegawai sewaktu pegawai melakukan tugasnya yang mana keadaan ini 

mempunyai pengaruh bagi pegawai pada waktu melakukan pekerjaannya 

dalam rangka menjalankan tugasnya.  Lingkungan kerja mempunyai 

makna yang penting bagi pegawai dalam menyelesaikan tugasnya. 
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Menurut Sedarmayanti (2009: 21) “secara garis besar, jenis 

lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yakni: 1) lingkungan kerja fisik, dan 2) 

lingkungan kerja non fisik”.“lingkungan kerja fisik adalah semua yang 

terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik 

secara langsung maupun tidak langsung”.  Menurut Sedarmayanti (2009: 

31) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan 

yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik dengan 

atasan maupun dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan 

bawahan”. 

Dinas Sosial Kota Palembang adalah Dinas yang memiliki 

penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang sosial.  Setiap 

pegawainya memiliki tanggung jawab yang tinggi untuk memiliki 

semangat kerja yang tinggi pula untuk dapat menyelesaikan setiap tugas 

yang ada.  Kepala Dinas selaku pemimpin tertinggi di Dinas Sosial 

dituntut memiliki kepemimpinan yang baik, memiliki sikap kepemimpinan 

yang berorientasi hubungan agar dapat menggerakkan setiap pegawainya 

untuk bekerja semaksimal mungkin sehingga dapat mewujudkan hasil 

kerja yang produktif.  Dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh seorang 

Sekretaris Dinas,  tiga orang Kepala Sub Bagian dan empat orang Kepala 

Bidang.  Adapun data pegawai Dinas Dosial Kota Palembang berdasarkan 

pendidikan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 1.1 

 Data Pegawai Dinas Sosial Kota Palembang Berdasarkan 

TingkatPendidikan 

       Sumber : Dinas Sosial Kota Palembang, 2020 

 

  Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa latar belakang 

pendidikan Pegawai di Kantor Dinas Sosial Kota Palembang yakni S2 

berjumlah 20 orang (20,83%), selanjutnya S1 berjumlah 39 orang 

(40,62%), DIII berjumlah 4 orang (4,16%), SMU berjumlah 30 orang 

(31,25%), dan yang terakhir SLTP berjumlah 3 orang (3,12%).  Jenjang 

pendidikan ini tentu berimplikasi pada kinerja serta pemahaman atas 

pekerjaan yang dijalankan oleh pegawai yang bersangkutan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap pegawai 

Dinas Sosial Kota Palembang ditemukan bahwa komunikasi dan 

pemberian apresiasi atas hasil kerja pegawai dari seorang pimpinan masih 

kurang.  Hal ini dikarenakan jadwal pimpinan yang padat sehingga tidak 

dapat selalu berkomunikasi secara langsung dengan seluruh pegawai, 

sehingga pimpinan tidak mengetahui semua karakter masing-masing 

pegawai.  Dari hasil wawancara juga menunjukkan bahwa hampir semua 

pegawai akan merasa senang jika mendapatkan apresiasi atas hasil kerja 

No Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

 

1 S2 20 20,83 

2 S1 39 40,62 

3 DIII 4 4,16 

4 SMU / SMK / SMEA 30 31,25 

5 SLTP 3 3,12 

Jumlah 96 100 
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meskipun hanya berupa pujian. Hal itu akan sangat mempengaruhi dan 

membangkitkan semangat kerja pegawai. 

Berdasarkan hasil observasi langsung yang dilakukan bahwa 

adanya fasilitas kerja yang lengkap di Dinas Sosial Kota Palembang 

meliputi sarana prasarana yang dimiliki berupa gedung, peralatan kantor, 

perlengkapan, kendaraan dan sebagainya.  Kondisi lingkungan kerja di 

Dinas Sosial Kota Palembang dilihat dari fasilitasnya sudah cukup baik, 

namun masih memerlukan peningkatan dan perbaikan pada beberapa 

bagian.  Sedangkan fasilitas kerja yang belum memenuhi standar terutama 

pada dinas sosial yang berhubungan dengan pelayanan masyarakat. 

Fasilitas itu meliputi ruang pelayanan yang sempit dan kecil sehingga 

kurang memadai jika banyak masyarakat yang datang untuk mengurus 

pembuatan kartu KIS, dan keperluan lainnya, serta di Dinas Sosial tidak 

memiliki  ruang rapat dan ruang kerja yang sempit dikarenakan lahan 

kantor yang tidak memadai. 

Untuk fasilitas kerja lain seperti penerangan, suhu udara, tingkat 

keamanan sudah cukup baik karena jumlah lampu sebagai penerangan 

telah tercukupi. Terdapat banyak jendela sebagai ventilasi dan Air 

Conditioner sebagai penyejuk.  Hubungan antar rekan kerja juga sudah 

cukup baik dibuktikan melalui keakraban satu sama lain ketika bekerja. 

Dalam satu periode, Dinas Sosial Kota Palembang biasanya mengadakan 

acara Outbond bersama yang difungsikan untuk menjalin keakraban dan 

kerjasama antar pegawai. Selain itu, outbond tersebut juga berfungsi untuk 
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mendekatkan hubungan pegawai dengan atasan di Dinas Sosial Kota 

Palembang. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap pegawai 

Dinas Sosial, semagat kerja masih kurang terutama pada pegawai yang 

memasuki usia pensiun.  Semangat kerja pegawai juga dipengaruhi oleh 

tingkat usia. Beberapa pegawai pada usia tidak produktif bahkan 

menjelang masa pensiun ini salah satunya mengalami kesulitan dalam 

menggunakan teknologi terkini berbasis komputer dan internet.  Pegawai 

Dinas Sosial yang memasuki masa pensiun memiliki keterbatasan dalam 

pengelolaan teknologi informasi.  Padahal sebagian besar kegiatan di dinas 

telah menggunakan komputer. 

Berdasarkan penjelasan dari hasil temuan penelitian sebelumnya, 

maka penelitian ini merupakan pengembangan penelitian terdahulu, 

terutama penelitian yang berjudul pengaruh kepemimpinan, lingkungan 

kerja fisik dan kompensasi pada kinerja karyawan UD.Terus di Bali oleh I 

Ketut Kusuma Yogi Antara tahun 2015 menyatakan bahwa 

kepemimpinan, lingkungan kerja fisik, dan kompensasi berpengaruh 

positif bagi kinerja karyawan, penelitian terdahulu yang berjudul Pengaruh 

Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan (Studi 

Pada Karyawan Divisi Fresh PT.Trans Retail Indonesia (Carrefour) Plaza 

Tangerang City) bahwa variabel lingkungan kerja fisik (X1) dan 

lingkungan kerja non fisik (X2) secara simultan mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).   
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Sementara itu, pada penelitian ini lebih menekankan kepada 

pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja terhadap semangat kerja yang 

memiliki dampak pada kinerja pegawai Dinas Sosial Kota Palembang. 

Pada penelitian ini menambahkan satu variabel yaitu semangat kerja, 

sehingga perlu dilakukan lagi penelitiannya.  Dengan demikian yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

penambahan variabel dan obyek penelitian.  Selanjutnya dalam penelitian 

ini akan meneliti variabel kepemimpinan (X1), variabel lingkungan kerja 

(X2) yang menjadi variabel terikat.  Sedangkan variabel terikat yaitu 

semangat kerja (Y) dan Kinerja (Z) yang ditambahkan sebagai variabel 

dalam penelitian.Sementara penelitian sebelumnya hanya terbatas pada 

pengaruh terhadap kinerja. Hal inilah yang merupakan gap research 

penelitian ini, sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan. 

Adapun fenomena yang terjadi berdasarkan data yang diperoleh 

dari hasil observasi maupun wawancara seperti yang telah dijelaskan 

diatas yaitu kurangnya komunikasi dan pemberian apresiasi dari pimpinan 

kepada bawahan sehingga dapat menurunkan semangat kerja dari pegawai.  

Lingkungan kerja juga mempengaruhi semangat dari pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaannya, dimana lingkungan kerja yang sempit 

mempengaruhi kenyamanan dalam bekerja, dikarenakan ruang kerja yang 

sempit mengakibatkan penyimpanan dokumen-dokumen sangat tidak 

efektif dan membutuhkan waktu jika dokumen tersebut diperlukan.  Dan 

hal ini tentunya dapat mempengaruhi semangat dari pegawai dalam 
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melaksanakan pekerjaan yang nantinya tentu akan mempengaruhi 

kinerjanya juga 

 Menurut Mangkunegara (2009) mengungkapkan bahwa terdapat 3 

indikator untuk mengetahui baik tidaknya kinerja pegawai pada sebuah 

perusahaan.  Indikator tersebut yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja dan 

ketepatan waktu.  Kualitas, kuantitas dan hasil kerja perkerjaan berupa 

kinerja pegawai yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini. 

Tabel 1.2 

Capaian Indikator Kinerja Tahun 2019 

 
Aspek/Fokus/Bidang/Urusan/Indik

ator Kinerja Daerah Pembangunan 

Daerah 

Satuan 
Target 

2019 

Realisasi 

2019 
Keterangan 

Persentase penyandang cacat fisik 

dan mental, serta lanjut usia tidak 

potensial yang telah menerima 

jaminan social 

% 83 83 Target terpenuhi 

Persentase PMKS skala kota yang 

memperoleh bantuan sosial untuk 

pemenuhan kebutuhan dasar 

% 88 81,11 

target tidak tercapai 

dikarenakan jumlah 

kuota bantuan dari 

pusat terbatas 

dikarenakan masih 

banyak daerah lain 

di Indonesia yang 

belum mendapatkan 

bantuan 

Persentase PMKS yang tertangani % 100 100 Target terpenuhi 

Persentase Wahana Kesejahteraan 

Sosial Berbasis Masyarakat 

(WKBSM) yang menyediakan sarana 

prasarana kesejahteraan social 

% 50 50 Target terpenuhi 

Persentase korban bencana yang 

dievakuasi dengan menggunakan 

sarana prasarana tanggap darurat 

lengkap 

% 100 100 Target terpenuhi 

Persentase korban bencana yang 

menerima bantuan sosial selama masa 

tanggap darurat 

% 100 100 Target terpenuhi 

Sumber : Dinas Sosial Kota Palembang, 2020 
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa kinerja pegawai yang terlihat 

dari hasil capaian kinerja Dinas Sosial Kota Palembang sudah cukup baik, 

dikarenakan dari keenam indikator yang ada di Dinas Sosial Kota 

Palembang, kelima indikatornya sudah tercapai sesuai dengan target yang 

ditetapkan.  Namun akan sangat baik jika keenam indikator tersebut dapat 

tercapai. 

Indikator lain yang menunjukkan adanya kinerja  yaitu ketepatan 

waktu.  Berikut merupakan data kehadiran pegawai Dinas Sosial Kota 

Palembang selama kurun waktu satu tahun. 

Tabel 1.3 

Tingkat Absensi Pegawai Negeri Sipil pada  

Dinas Sosial Kota Palembang Tahun 2019 

 

No Bulan Jumlah 

Pegawai 

Jumlah 

Hari 

Kerja 

Absensi Jumlah 

Absensi S I A 

1 Januari 96 23 10 8 - 18 

2 Februari 96 20 5 10 - 15 

3 Maret 96 21 6 5 - 11 

4 April 96 22 8 12 - 20 

5 Mei 96 4 5 4 - 9 

6 Juni 96 15 12 9 - 21 

7 Juli 96 23 38 10 - 48 

8 Agustus 96 23 12 6 - 18 

9 September 96 21 9 6 - 15 

10 Oktober 96 23 7 7 - 14 

11 November 96 21 14 5 - 19 

12 Desember 96 20 34 15 - 49 

  Sumber :  Dinas Sosial Kota Palembang, 2020 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa masih terdapat pegawai 

yang banyak izin dan sakit, terutama angka yang paling tinggi di tunjukkan 

pada bulan Desember 2019. 
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 Dengan melihat fenomena yang diuraikan pada latar belakang 

penelitian ini, perlu dilakukan penelitian untuk melihat pengaruh 

kepemimpinan, lingkungan kerja terhadap semangat kerja yang berdampak 

pada kinerja pegawai Dinas Sosial Kota Palembang 

 

B. Rumusan Masalah 

Berkaitan dengan latar belakang masalah maka permasalahan yang perlu 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap semangat kerja Pegawai 

Dinas Sosial Kota Palembang 

2. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja Pegawai 

Dinas Sosial Kota Palembang. 

3. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja Pegawai Dinas 

Sosial Kota Palembang. 

4. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja  Pegawai Dinas 

Sosial Kota Palembang. 

5. Bagaimana pengaruh semangat kerja terhadap kinerja  Pegawai Dinas 

Sosial Kota Palembang 

6. Bagaimana pengaruh kepemimpinan melalui semangat kerja terhadap 

kinerja Pegawai Dinas Sosial Kota Palembang 

7. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja, melalui semangat kerja terhadap 

kinerja Pegawai Dinas  Sosial Kota Palembang 
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C. Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian ini untuk dapat menjawab beberapa masalah yang di 

hadapi Dinas Sosial Kota Palembang. Tujuan penelitian ini, yaitu  untuk 

mengetahui dan menganalisis : 

1. Pengaruh kepemimpinan terhadap semangat kerja Pegawai Dinas Sosial 

Kota Palembang 

2. Pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja Pegawai Dinas Sosial 

Kota Palembang. 

3. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja Pegawai Dinas Sosial Kota 

Palembang. 

4. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja  Pegawai Dinas Sosial Kota 

Palembang. 

5. Pengaruh semangat kerja terhadap kinerja  Pegawai Dinas Sosial Kota 

Palembang 

6. Pengaruh kepemimpinan melalui semangat kerja terhadap kinerja Pegawai 

Dinas Sosial Kota Palembang 

7. Pengaruh lingkungan kerja melalui semangat kerja terhadap kinerja 

Pegawai Dinas  Sosial Kota Palembang. 
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D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu sebagai 

berikut: 

1.  Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kepustakaan dan 

memperkuat teori-teori yang telah penulis dapatkan semasa perkuliahan, 

terutama tentang manajemen sumber daya manusia, khususnya yang 

berkaitan tentang kepemimpinan, lingkungan kerja terhadap semangat 

kerja yang berdampak pada kinerja pegawai di Dinas Sosial Kota 

Palembang. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Dinas, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

pegawai Dinas Sosial Kota Palembang dengan cara memahami 

pengaruh kepemimpinan lingkungan kerja terhadap semangat kerja 

pegawai yang berdampak terhadap kinerja pegawai. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang kepemimpinan, lingkungan kerja 

terhadap semangat kerja pegawai yang berdampak terhadap kinerja 

pegawai 
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